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Abstract

This research method is quantitative. The data collection techniques used in this study are
observation, documentation, and interviews. The data analysis technique in this study uses
effectiveness ratio analysis. The conclusion of this study said that in 2014 to 2018 the
percentage of effectiveness of postpaid electricity income was at a very effective level, but the
percentage level of income effectiveness each period fluctuated, due to delinquent customer
payments until the occurrence of losses is the amount of energy lost in the process of flowing
electrical energy.
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PENDAHULUAN

Pelayanan terhadap kebutuhan listrik yang efektif dan kepuasan masyarakat sebagai
konsumen merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh pemerintah melalui Perusahaan Listrik
Negara, PT. PLN (Persero) menerapkan sistem pembayaran listrik dengan cara pasca bayar,
yaitu sistem pembayaran dimana pelanggan menggunakan listrik terlebih dahulu dengan jangka
waktu sebulan, baru setelah itu melakukan pembayaran sesuai dengan yang digunakan selama
sebulan itu. Meskipun PT. PLN (Persero) menerapkan sistem pembayaran dengan terobosan
baru yaitu listrik pra bayar untuk melakukan efisiensi biaya dan mempercepat penerimaan kas
perusahaan tetapi nyatanya sistem pembayaran pasca bayar yang lebih unggul dalam
kepuasan masyarakat. PLN saat ini tengah gencar mensosialisasikan pergantian listrik pasca
bayar menjadi listrik prabayar, yang rencananya akan diterapkan diseluruh pelanggan yang
disubsidi oleh pemerintah. Tetapi banyak pemerintah daerah yang tidak menerima kebijakan
PLN tersebut.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar
UP3 Parepare JI. Veteran No.32 Kota Parepare.

Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan
menggunakan angka-angka untuk menyatakan karakteristik individu atau kelompok.
Untuk mengetahui efektivitas pendapatan listrik pasca bayar maka digunakan
analisis efektivitas dengan rumus perhitungan efektivitas sebagai berikut:
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Realisasi Penjualan
Efektivitas = x100%

Rencana/Anggaran Penjualan

Untuk mengetahui efektif atau tidaknya pendapatan listrik pasca bayar dapat
diukur dengan menggunakan kriteria dan indikator sebagai berikut:

1% -20% = Sangat Tidak Efektif

21% - 40% = Tidak Efektif

41% - 60% = Kurang Efektif

61% - 80% = Efektif

81% - 100% = Sangat Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1

Anggaran dan Realisasi Pendapatan Penjualan PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulselrabar UP3 Parepare Tahun 2014 s/d 2018

Tahun Anggaran Penjualan (Rp) Realisasi Penjualan (Rp)
2014 74,605,780,184 87,010,963,252
2015 82,066,358,202 93,770,493,937
2016 90,272,994,022 99,138,230,023
2017 99,300,293,425 111,292,919,888
2018 109,230,322,767 114,503,243,025

Jumlah 455,475,775,600 505,715,850,125

Sumber: Diolah, Data PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare.

Berdasarkan data pada tabel 1 tentang anggaran dan realisasi pendapatan penjualan
pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare tahun 2014 — 2018,
menunjukkan bahwa pada tahun 2014 anggaran atau rencana penjualan yang di tetapkan PT.
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah sebesar Rp.
74,605,780,184 dan pada akhir periode perusahaan mampu merealisasikan penjualan dengan
total pendapatan sebesar Rp. 87,010,963,252. Perbandingan antara anggaran penjualan dan
realisasi penjualan tahun 2014 dengan selisih sebesar Rp. 12,405,183,068, dapat dikatakan
bahwa pada tahun 2014 perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.

Pada tahun 2015 anggaran atau rencana penjualan yang di tetapkan PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 82,066,358,202
dan pada akhir periode perusahaan mampu merealisasikan penjualan dengan total pendapatan
sebesar Rp. 93,770,493,937. Perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan
tahun 2015 dengan selisih sebesar Rp. 11,704,135,735 dapat dikatakan bahwa pada tahun
2015 perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.

Pada tahun 2016 anggaran atau rencana penjualan yang di tetapkan PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 90,272,994,022
dan pada akhir periode perusahaan mampu merealisasikan penjualan dengan total pendapatan
sebesar Rp. 99,138,230,023. Perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan
tahun 2015 dengan selisih sebesar Rp. 8,865,236,001 dapat dikatakan bahwa pada tahun
2016 perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.
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Pada tahun 2017 anggaran atau rencana penjualan yang di tetapkan PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 99,300,293,425
dan pada akhir periode perusahaan mampu merealisasikan penjualan dengan total pendapatan
sebesar Rp. 111,292,919,888. Perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi
penjualan tahun 2017 dengan selisih sebesar Rp. 11,992,626,463 dapat dikatakan bahwa pada
tahun 2017 perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.

Pada tahun 2018 anggaran atau rencana penjualan yang di tetapkan PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 109,230,322,767
dan pada akhir periode perusahaan mampu merealisasikan penjualan dengan total pendapatan
sebesar Rp. 114,503,243,025. Perbandingan antara anggaran penjualan dan realisasi
penjualan tahun 2018 ini terbilang paling sedikit di bandingkan selisih pada empat periode
sebelumnya dengan selisih sebesar Rp. 5,272,920,258 dapat dikatakan bahwa pada tahun
2018 perusahaan mampu mencapai target rencana penjualan.

Pada tahun 2014 penjualan yang berhasil direalisasikan oleh PLN UP3 Parepare
adalah sebesar Rp. 87,010,963,252, sedangkan anggaran penjualan yang ditetapkan oleh PLN
UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 74,605,780,184. Berdasarkan data tersebut maka
perhitungan efektivitasnya adalah sebagai berikut:

Rp. 87,010,963,252
Efektivitas = x100%

Rp. 74,605,780,184

= 86%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 86%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PLN UP3 Parepare
tahun 2014 adalah Sangat Efektif (81% - 100%).

Kemudian pada tahun 2015 penjualan yang berhasil direalisasikan oleh PLN UP3
Parepare adalah sebesar Rp. 93,770,493,937, sedangkan anggaran penjualan yang ditetapkan
oleh PLN UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 82,066,358,202. Berdasarkan data tersebut maka
perhitungan efektivitasnya adalah sebagai berikut:

. Rp. 93,770,493,937
Efektivitas = ~100%

Rp. 82,066,358,202

=87%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 87%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PLN UP3 Parepare
tahun 2015 adalah Sangat Efektif (81% - 100%).

Kemudian pada tahun 2016 penjualan yang berhasil direalisasikan oleh PLN UP3
Parepare adalah sebesar Rp. 99,138,230,023, sedangkan anggaran penjualan yang ditetapkan
oleh PLN UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 90,272,994,022. Berdasarkan data tersebut maka
perhitungan efektivitasnya adalah sebagai berikut:

o Rp. 99,138,230,023
Efektivitas = x100%

Rp. 90,272,994,022

=91%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 91%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PLN UP3 Parepare
tahun 2016 adalah Sangat Efektif (81% - 100%).

Kemudian pada tahun 2017 penjualan yang berhasil direalisasikan oleh PLN UP3
Parepare adalah sebesar Rp. 111,292,919,888, sedangkan anggaran penjualan yang
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ditetapkan oleh PLN UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 99,300,293,425. Berdasarkan data
tersebut maka perhitungan efektivitasnya adalah sebagai berikut:

Rp. 111,292,919,888
Efektivitas = x100%
Rp. 99,300,293,425

=89%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 89%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PLN UP3 Parepare
tahun 2017 adalah Sangat Efektif (81% - 100%).

Kemudian pada tahun 2018 penjualan yang berhasil direalisasikan oleh PLN UP3
Parepare adalah sebesar Rp. 114,503,243,025, sedangkan anggaran penjualan yang
ditetapkan oleh PLN UP3 Parepare adalah sebesar Rp. 109,230,322,767. Berdasarkan data
tersebut maka perhitungan efektivitasnya adalah sebagai berikut:

Rp. 114,503,243,025
Efektivitas = x100%

Rp. 109,230,322,767

=95%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis efektivitas tersebut yaitu 95%, maka dapat
disimpulkan bahwa kategori efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PLN UP3 Parepare
tahun 2018 adalah Sangat Efektif (81% - 100%).

Adapun grafik presentase efektivitas pendapatan listrik pasca bayar sebagai berikut:

Gambar 1
Grafik Presentase Efektivitas Pendapatan Listrik Pasca Bayar Tahun 2014-2018 pada PT.
PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare
96%

94%
92%
90%
88%
86%
84%

82%

80%
2014 2015 2016 2017 2018

W Efektivitas Pendapatan Listrik Pasca Bayar

Berdasarkan data pada gambar 1 tentang presentase efektivitas pendapatan listrik
pasca bayar pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare tahun
2014-2018, menunjukkan bahwa dari tahun 2014 sampai dengan 2015 mengalami peningkatan
sebesar 1%, pada tahun 2015 sampai 2016 kembali mengalami peningkatan sebesar 4%, tetapi
pada tahun 2016 sampai 2017 efektivitas pendapatan listrik pasca bayar menurun sebesar 2%
dan pada tahun berikutnya pada tahun 2018 presentase efektivitas pendapatan listrik pasca
bayar meningkat sebanyak 6%.

Tingkat presentase hasil perhitungan analisis efektivitas pendapatan listrik pasca bayar
PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare pada tahun 2014 sampai
dengan 2018 mengalami fluktuatif. Penyebab penjualan mengalami fluktuatif yaitu tidak
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stabilnya pemakaian tenaga listrik pelanggan, adanya penunggakan pembayaran pelanggan
hingga terjadinya susut atau sering disebut losses yaitu sejumlah energi yang hilang dalam
proses pengaliran energi listrik mulai gardu induk sampai dengan konsumen PT. PLN (Persero)
Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1.

Saran

Ariel

Tingkat presentase hasil perhitungan analisis efektivitas pendapatan listrik pasca bayar
PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare pada tahun 2014
sampai dengan 2018 mengalami fluktuatif.

Pada tahun 2014 efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah 86% dengan kategori sangat efektif.
Pada tahun 2015 efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah 87% dengan kategori sangat efektif.
Pada tahun 2016 efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah 91% dengan kategori sangat efektif.
Pada tahun 2017 efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah 89% dengan kategori sangat efektif.
Pada tahun 2018 efektivitas realisasi anggaran penjualan pada PT. PLN (Persero) Unit
Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare adalah 95% dengan kategori sangat efektif.

Penulis menyarankan kepada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3
Parepare agar membuat anggaran penjualan yang dilakukan secara cermat serta
mengumpulkan informasi-informasi pendukung agar anggaran penjualan yang dibuat
akurat.

Pendapatan perusahaan saat ini sudah sudah semakin membaik terlihat setiap
tahunnya realisasi penjualan lebih besar dibandingkan anggaran penjualan tetapi
perusahaan juga harus dapat melakukan penekanan biaya operasional agar tidak
terjadinya pemborosan dalam penggunaan biaya, selain yang di akibatkan oleh susut
dan biaya lainnya yang akan mengakibatkan turunnya laba perusahaan.

Kedepannya pihak PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar UP3 Parepare
agar kiranya mencegah hal yang dapat menurunkan efektivitas pendapatan seperti
adanya penunggakan pembayaran pelanggan hingga terjadinya susut atau sering
disebut losses yaitu sejumlah energi yang hilang dalam proses pengaliran energi listrik
mulai gardu induk sampai dengan konsumen PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulselrabar UP3 Parepare
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